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INTISARI 

ANALISIS GC-MS OLEORESIN PADA JAHE MERAH MENGGUNAKAN 

METODE SOKLETASI SEBAGAI DESAIN PRAKTIKUM SMK KELAS XII  

Oleh: 

Enny Riyan Hasni 

22104060007 

Pembimbing: 

Laili Nailul Muna, M.Sc. 

Pemanfaatan instrumen analisis modern seperti GC-MS dalam pembelajaran kimia instrumen di sekolah yang 

menggunakan bahan alam sebagai objek praktikum belum diterapkan secara optimal. Padahal, pembelajaran 

kimia instrumen memerlukan kegiatan praktikum di laboratorium agar siswa dapat memahami prinsip kerja 

alat secara langsung, mulai dari proses pembuatan sampel hingga tahap pengujian sampel. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif desain praktikum yang kontekstual dengan memanfaatkan bahan alam yang mudah 

diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis senyawa yang teridentifikasi dalam ekstrak jahe 

merah (Zingiber officinale var. rubrum) yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% melalui metode 

sokletasi berdasarkan hasil analisis GC-MS, serta mengkaji potensinya sebagai alternatif desain praktikum 

dalam pembelajaran kimia instrumen. Metode penelitian yang digunakan adalah Design-Based Research 

(DBR) yang meliputi tahap identifikasi dan analisis masalah, pengembangan solusi, siklus berulang, serta 

refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, wawancara dengan salah satu guru di SMK 

SMTI Yogyakarta, serta analisis laboratorium. Proses analisis laboratorium dilakukan dengan mengekstraksi 

oleoresin jahe merah menggunakan metode sokletasi selama 60, 120, dan 180 menit pada suhu 70-80 °C 

dengan pelarut etanol 96% kemudian di analisis menggunakan GC-MS. Hasil analisis GC-MS menunjukkan 

bahwa jenis senyawa yang teridentifikasi sebagai komponen utama dalam ekstrak rimpang jahe merah adalah 

zingiberene, β-bisabolene, dan β-sesquiphellandrene. Pada waktu ekstraksi 60 menit, persentase area 

zingiberene sebesar 32,55%, β-bisabolene 18,56%, dan β-sesquiphellandrene 21,34%. Pada waktu ekstraksi 

120 menit, persentase area meningkat dengan nilai zingiberene sebesar 37,21%, β-bisabolene 24,28%, dan β-

sesquiphellandrene 24,25%. Pada waktu ekstraksi 180 menit, persentase area yang diperoleh yaitu 

zingiberene sebesar 35,52%, β-bisabolene 21,83%, dan β-sesquiphellandrene 27,83%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga senyawa tersebut merupakan komponen utama dalam ekstrak jahe merah, dengan 

zingiberene sebagai senyawa yang memiliki persentase area tertinggi pada setiap variasi waktu ekstraksi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa analisis ekstrak jahe merah menggunakan GC-MS berpotensi dijadikan 

sebagai alternatif desain praktikum analisis instrumen. Praktikum ini dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih z dan aplikatif bagi siswa dalam memahami prinsip kerja kromatografi gas dan spektometri massa, 

serta hubungan antara waktu ekstraksi dan kestabilan senyawa, sehingga mendukung capaian pembelajaran 

pada fase F program keahlian kimia industri maupun analisis kimia. 

Kata kunci: Jahe merah, GC-MS, sokletasi, capaian pembelajaran, media poster
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia. Berdasarkan 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa pendidikan landasan uatama untuk 

mengembanggkan dalam konteks pembangunan nasional yang lebih luas sistem 

pendidikan yaitu dengan menerapkan sebagai fondasi bagi kemajuan di bidang sektor, 

terutama di bidang ilmu teknologi dan pengetahuan (I. Pratiwi, 2019). Kurikulum 

nasional di Indonesia telah berevolusi untuk memenuhi standar global dan kebutuhan 

lokal (Faratunnisa & Afifah, 2024). Kurikulum 2013 misalnya, dikembangkan untuk 

mendorong literasi sains, pendidikan karakter, dan keterampilan abad ke-21 melalui 

pendekatan pembelajaran yang ilmiah dan berpusat pada siswa (I. Pratiwi, 2019). 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengamati, mempertanyakan, mengeksplorasi, 

dan menarik kesimpulan, menjadikan mereka peserta aktif dalam proses pembelajaran 

mereka sendiri. Dalam capaian pembelajaran kimia dalam fase f sebagai berikut: 

Tabel 1 Analisis capaian pembelajaran kimia  instrumen 

Capaian 

pembelajaran 

Pemahaman kimia Tujuan pembelajaran 

• Analisis 

Kimia 

Instrumen  

Pada akhir fase F peserta 

didik mampu memahami 

tentang prinsip analisis 

instrumentasi, prosedur 

analisis berdasarkan adanya 

listrik viskosimetri, 

potensiometri, 

konduktometri, 

elektrogravimetri, dan 

berdasarkan adanya optik: 

refraktometri, polarimetri, 

spektrofotometri sederhana 

sampai digital 

(spektrofotometer UV-Vis, 

AAS, infra red), 

flamefotometri, analisis 

kromatografi sederhana, gas 

chromatography, high 

performance liquid 

chromatography 

1. Memahami prinsip analisis 

instrumentasi dan prosedur 

analisis berdasarkan adanya 

listrik (viskosimetri, 

potensiometri, kkonduktometri, 

elektrogravimetri 

2. Memahami prinsip analisis 

instrumentasi  

3.Memahami polarimetri, 

spektrofotometri 

(spektrofotometer UV- Vis, 

AAS, infra re), 

flamefotometriasarkann adanya 

optik refraktometri 

4.Memahami analisis 

kromatografi sederhana, gas 

chromatography, high 

Performance liquid 

chromatography 

• Keterampil

an proses  

Mengamati, 

Mempertanyakan dan 

1.Mengamati fenomena ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari 



2 

 

Capaian 

pembelajaran 

Pemahaman kimia Tujuan pembelajaran 

Memprediksi, 

Merencanakan dan 

Melakukan Penyelidikan, 

Memproses, Menganalisis 

Data dan Informasi, 

Mengevaluasi dan Refleksi 

dan Mengomunikasikan 

Hasil.  

maupun di laboratorium dan 

mencatat hasil pengamatannya 

dengan memperhatikan detail 

dari objek yang diamati untuk 

memunculkan pertanyaan yang 

akan diselidiki. 

2. Merumuskan pertanyaan 

ilmiah tentang hubunganantar 

variabel dan hipotesis yang dapat 

diselidiki secara ilmiah. 

3. Merencanakan dan memilih 

metode yang sesuai serta 

mengendalikan variabel 

berdasarkan referensi untuk 

mengumpulkan data yang dapat 

dipercaya; memilih dan 

menggunakan alat dan bahan, 

termasuk penggunaan teknologi 

digital yang sesuai untuk 

mengumpulkan 

4. Menafsirkan informasi yang 

diperoleh dengan jujur dan 

bertanggung jawab; 

menggunakan berbagai metode 

untuk menganalisa pola dan 

kecenderungan pada data; 

mendeskripsikan hubungan antar 

variabel serta mengidentifikasi 

inkonsistensi yang terjadi; 

menggunakan data dan rujukan 

untuk menarik kesimpulan yang 

konsisten dengan hasil 

penyelidikan. 

5. Mengidentifikasi sumber 

ketidakpastian dan kemungkinan 

penjelasan alternatif dalam 

rangka mengevaluasi kesimpulan 

serta menjelaskan cara spesifik 

untuk meningkatkan kualitas 

data; menganalisis validitas 

informasi dari sumber primer 

dan sekunder serta mengevaluasi 

pendekatan yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam 

5.penyelidika 
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Capaian 

pembelajaran 

Pemahaman kimia Tujuan pembelajaran 

Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara 

sistematis dan utuh ditunjang 

dengan argumen ilmiah dan 

terbuka terhadap pendapat yang 

lebih relevan. 

 

 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran di SMK diarahkan pada 

penguatan kompetensi berbasis proyek nyata yang relevan dengan kebutuhan industri 

dan kehidupan sehari-hari (Nurhayati, Khairunnisa, Suryani Tarigan, 2025). Capaian 

Pembelajaran Fase F pada mata pelajaran Kimia Instrumen di SMK menekankan 

kemampuan peserta didik dalam memahami prinsip kerja instrumen analitik, 

menginterpretasikan data hasil analisis, serta mengaitkan struktur molekul senyawa 

organik dengan sifat fisik dan kimianya (BSKAP, 2025). Salah satu instrumen analitik 

yang termasuk dalam ruang lingkup capaian pembelajaran tersebut adalah Gas 

Chromatography–Mass Spectrometry (GC-MS), yaitu teknik yang digunakan secara 

luas dalam industri farmasi, kosmetik, pangan, dan penelitian senyawa alam. 

Namun demikian, permasalahan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran kimia di 

SMK, khususnya pada alat instrumen GC – MS, belum mengaplikasikan pembelajaran 

menggunakan alat instrumen berdasarkan bahan alam didalam lingkungan sekitar 

dengan praktik nyata di laboratorium. Kegiatan pembelajaran cenderung hanya 

mengacu pada kimia instrumen seperti alat analisis lainnya yaitu GC, ASS, dan HPLC 

di SMK SMTI Yogyakarta karena alat instrumen pada GC -MS harganya yang begitu 

mahal sehingga untuk melengkapi alatnya dengan secara bertahap. Kondisi ini 

menyebabkan peserta didik kesulitan memahami prinsip kerja dari alat instrumen 

llainnya. Selain itu, tidak adanya media pembelajaran praktikum yang kontekstual dan 

berbasis data analitik nyata menjadikan pemahaman siswa terhadap materi ini bersifat 

abstrak dan kurang bermakna. 

Beberapa penelitian terdahulu mencoba mengintegrasikan bahan alam dalam 

pembelajaran kimia. mengembangkan media pembelajaran berbasis bahan alam untuk 

mendorong literasi sains di jenjang SMK, namun belum secara spesifik mengaitkan data 

analitik instrumental seperti GC-MS dengan capaian pembelajaran (S. N. Pratiwi dkk., 
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2019). Menggunakan pendekatan analisis GC-MS dalam konteks penelitian minyak atsiri 

tanaman, tetapi hasilnya belum dikemas dalam bentuk media pembelajaran yang dapat 

langsung digunakan oleh guru dan siswa SMK di kelas (Trio wicaksono dkk., 2021). 

menyoroti pentingnya kontekstual kurikulum nasional, tetapi belum mengembangkan 

media praktikum berbasis analisis senyawa alam untuk SMK (Faratunnisa & Afifah, 

2024). Dengan demikian, terdapat kesenjangan nyata antara ketersediaan data analitik 

ilmiah dan pemanfaatannya sebagai sumber belajar kimia yang terstruktur dan praktis di 

SMK. 

  Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari mengenai struktur, komposisi 

serta perubahan, sifat, dan energi yang mana di dalamnya memuat berbagai fenomena 

alam (Lestari, 2025). Ilmu sains sebagai penerapan dan pengembangan terhadap 

pembelajaran kimia tidak hanya dilakukan melalui materi seperti teoritis, namun 

memerlukan hasil kerja eksperimen. Ilmu kimia yang ada diruang lingkup sekolah 

sangat penting dengan  keaktifan peserta didik supaya dapat menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan kimia itu sendiri atau kimia dalam kehidupan sehari hari 

(Qalam & Ilmiah, 2022). Terdapat dua hal yang berkaitan erat dan sulit untuk dipisahkan 

didalam ilmu kimia, yaitu ilmu kimia sebagai produk pengetahuan yang berupa fakta, 

teori, konsep, prinsip dan proses kerja ilmiah atau eksperimen (Sasmono, 2018). Kedua 

hal yang saling keterkaitan satu sama lain dapat dicapai peserta didik dengan kegiatan 

di laboratorium. Namun pada nyatanya, kegiatan pembelajaran kurang berfokus pada 

proses kerja ilmiah dan sikap selama pembelajaran kimia berlangsung tetapi hanya 

mengacu pada kimia sebagai produk. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan teori ilmiah dengan bukti empiris yang diambil dari lingkungan 

mereka seperti tanaman – tanaman yang di sekitar rumah yaitu jahe merah. 

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum), sebagai sumber daya lokal, yang 

mudah dijumpai dalam lingkungan sekitar siswa dan telah lama dkenal memiliki 

kandungan oleoresin yang kaya akan senyawa organik, seperti gingerol, shogaol, dan 

zingiberene (Srikandi dkk., 2020). Tanaman ini dikenal luas memiliki khasiat obat dan 

mengandung minyak oleoresin yang kaya akan senyawa organik volatil. Oleoresin jahe 

merah mengandung berbagai senyawa organik dengan sifat khas memberikan pedas, 

antara lain volatilitas tinggi, kelarutan rendah dalam air, serta struktur hidrokarbon 

dengan ikatan rangkap karbon–karbon (C=C) yang mendominasi golongan terpena dan 
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alkena (Aini dkk., 2025). Senyawa tersebut dapat diperoleh melalui proses ekstraksi 

sokletasi dengan variasi waktu 60,120, dan 180 menit sehingga dapat dipelajari 

pengaruh durasi ekstraksi terhadap jenis dan jumlah senyawa yang dihasilkan. 

Selanjutnya, mengidentifikasi senyawa dilakukan menggunakan instrumen GC-MS 

yang memungkinkan penentuan massa molekul dan pola fragmentasi senyawa organik 

secara komprehensif (Rongcai dkk., 2025). Pemanfaatan jahe merah sebagai bahan alam 

dasar analisis menjadikan pembelajaran kimia lebih konstektual dan dekat dengan 

kedihupan sehari-hari peserta didik.  

Sebagai solusi permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan desain 

praktikum berupa poster yang dirancang khusus untuk peserta didik kelas XII SMK 

yang menjelaskan cara kerja analisis instrumen  GC- MS. Poster dipilih sebagai media 

pembelajaran karena memiliki keunggulan berupa kepraktisan penyajian, kemudahan 

reproduksi, serta kemampuan menyajikan informasi ilmiah secara visual dan ringkas 

tanpa mengorbankan kedalaman konsep (Amaliyah, 2023). Poster praktikum ini 

menggabungkan prosedur ekstraksi sokletasi oleoresin jahe merah dengan hasil analisis 

GC-MS secara terpadu, sehingga peserta didik dapat memahami alur kerja ilmiah mulai 

dari proses ekstraksi hingga interpretasi data spektrum massa. Desain poster 

dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek yang 

sejalan dengan Kurikulum Merdeka serta Capaian Pembelajaran Fase F Kimia 

Instrumentasi di SMK (Syafila dkk., 2024). Dengan adanya poster praktikum ini, guru 

dapat mengintegrasikan data analitik nyata ke dalam pembelajaran di kelas secara lebih 

efisien dan menarik.  

Kebaruan penelitian ini yaitu pada aspek utama. Pertama, penelitian ini 

merupakan pengembangan pertama yang secara eksplisit merancang desain praktikum 

berbentuk poster berbasis data GC-MS oleoresin jahe merah untuk jenjang SMK kelas 

XII, yang belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Kedua, penggunaan variasi waktu 

sokletasi (60, 120, dan 180 menit) memberikan dimensi komparatif bagi peserta didik 

untuk menganalisis pengaruh durasi ekstraksi terhadap profil senyawa nonpolar yang 

dihasilkan, sehingga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis. Berdasarkan 

integrasi data spektrum GC-MS ke dalam media visual poster menciptakan jembatan 

antara penelitian laboratorium dan pembelajaran di kelas, yang selama ini masih jarang 

dilakukan dalam konteks pendidikan kejuruan di Indonesia (Ismail dkk., 2024). 
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Pendekatan ini sejalan dengan hasil wawancara dengan pihak sekolah yang menyatakan 

bahwa integrasi hasil uji laboratorium canggih ke dalam pembelajaran kimia mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa, memperdalam pemahaman konsep, serta melatih 

keterampilan berpikir ilmiah peserta didik dalam pemahaman yang lebih kompeten.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini sangat penting dilakukan karena ada 

dua alasan utama. Pertama  Capaian Pembelajaran Fase F Kurikulum Merdeka 

mengaharuskan peserta didik smk mampu memahami prinsip kerja dari alat instrumen 

dan menginterpretasikan data analisis senyawa organik secara nyata bukan sekedar 

secara teori (BSKAP, 2025). Kedua, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kimia di smk masih bersifat satu arah dan tidak menggunakan media yang 

efektif, sehingga peserta didik kesulitan memahami konsep secara bermakna (Nuraini 

dkk., 2025). Penelitian ini memberikan kontribusi berupa bukti data analitik GC – MS 

bahan alam lokal dapat dikemas menjadi media pembelajaran kimia yang relevan, 

kontekstual, dan sesuai CP Fase F Kurikulum Merdeka. 

B. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana jenis terhadap jahe merah yang berhasil diekstraksi menggunakan 

pelarut etanol melalui metode sokletasi berdasarkan hasil analisis GC-MS? 

2. Bagaimana mengkaji potensi alternatif desain praktikum di SMK SMTI 

Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui jenis terhadap jahe merah yang diekstraksi menggunakan pelarut 

etanol melalui metode sokletasi berdasarkan hasil analisis GC-MS. 

2. Mengetahui potensi sebagai alternatif desain praktikum di SMK SMTI 

Yogyakarta.
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil praktikum dilaboratorium dan analisis GC-MS, jenis dan 

karakterisasi senyawa nonpolar pada jahe merah yang diekstraksi menggunakan 

pelarut etanol metode sokletasi dapat diidentifikasi. Hasil analisis GC-MS 

terhadap ekstrak rimpang jahe merah yang diperoleh melalui metode sokletasi 

dengan pelarut etanol pada waktu ekstraksi 60, 120, dan 180 menit, teridentifikasi 

tiga senyawa utama yaitu zingiberene, β-bisabolene, dan β-sesquiphellandrene. 

Pada waktu ekstraksi 60 menit, senyawa zingiberene memiliki persentase area 

sebesar 32,55%, β-bisabolene sebesar 18,56%, dan β-sesquiphellandrene sebesar 

21,34%. Pada waktu ekstraksi 120 menit, persentase area meningkat dengan nilai 

zingiberene sebesar 37,21%, β-bisabolene 24,28%, dan β-sesquiphellandrene 

24,25%. Sementara itu, pada waktu ekstraksi 180 menit, persentase area yang 

diperoleh yaitu zingiberene sebesar 35,52%, β-bisabolene 21,83%, dan β-

sesquiphellandrene 27,83%. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga senyawa 

tersebut merupakan komponen utama dalam ekstrak jahe merah, dengan 

zingiberene sebagai senyawa yang memiliki persentase area tertinggi pada setiap 

variasi waktu ekstraksi.   

2. Berdasarkan penerapan praktikum, hasil analisis GC-MS pada jahe merah 

menunjukkan bahwa kegiatan praktikum ini dapat dijadikan alternatif desain 

praktikum yang relevan dan aplikatif bagi peserta didik di SMK SMTI 

Yogyakarta. Desain praktikum ini peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan proses ilmiah secara menyeluruh, dalam capaian pembelajaran di 

fase f termasuk kemampuan mengamati, merencanakan dan melaksanakan 

eksperimen, menganalisis dan menafsirkan data, serta menyajikan hasilnya secara 

sistematis dalam bentuk poster atau laporan laboratorium. Praktikum berbasis GC-

MS tidak hanya mendukung capaian kompetensi akademik peserta didik, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan praktis, berpikir analitis, dan kemampuan 

komunikasi ilmiah, sehingga relevan untuk diterapkan dalam kurikulum 

laboratorium kimia di SMK. 
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B. Saran  

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk mengoptimalisasikan parameter 

ekstraksi dan analisis senyawa, perencanaan pelatihan guru terkait penggunaan 

instrumen GC-MS, dan penerapan media poster dalam pembelajaran yang dilengkapi 

dengan evaluasi hasil belajar siswa. Kemudian  melakukan variasi metode ekstraksi dan 

jenis pelarut untuk mendapatkan hasil yang optimal. Bagi SMK SMTI Yogyakarta, 

disarankan untuk segera menindak lanjuti pelatihan dalam pengoperasian alat MS (Mass 

Spektrometry) karena alatnya sudah tersedia. Kepada guru yang mengampuh dan 

laboran supaya dapat segera dimanfaatkan kepada peserta didik dan memenuhi capaian 

pembelejaran pada fase f. karena sebelumnya sudah dilakukan dlakukan prakktikum 

terhadap GC (Gas Chromatography).  
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